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ABSTRAK 

Wereng Coklat (Nilaparvata lugens) merupakan salah satu hama utama tanaman padi yang 

dapat mengurangi produktivitas dan menyebabkan gagal panen. Pengendalian intensif N. 

lugens menggunakan insektisida sintetis berpotensi menyebabkan resistensi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat mortalitas N. lugens terhadap insektisida yang 

mengandung bahan aktif triflumezopyrim, dinotefuran, dan azadirachtin. Penelitian ini 

dilakukan dengan metode eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu 

faktor dengan 13 perlakuan dan 3 ulangan, sehingga menghasilkan 39 unit percobaan. Setiap 

perlakuan diinfestasi dengan 10 N. lugens instar 2-3. Data dianalisis menggunakan analisis 

varians dan dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT) pada tingkat signifikansi 

5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dinotefuran dan triflumezopyrim memberikan 

tingkat mortalitas 100% dengan kategori sangat tinggi dan dapat menekan keberhasilan nimfa 

menjadi dewasa (0%). Sementara itu, azadirachtin memberikan tingkat kematian yang 

bervariasi (70%-100%) dengan kategori tinggi hingga sangat tinggi, dan memberikan tingkat 

keberhasilan nimfa menjadi dewasa yang juga bervariasi (0%-17,67%). Observasi lapangan 

menunjukkan bahwa petani di Kabupaten Pedes cukup intensif dalam menggunakan 

insektisida sintetis, terutama kelompok neonicotinoid, sehingga rotasi insektisida dan 

penerapan pengendalian hama terpadu diperlukan untuk memperlambat perkembangan 

resistensi N. lugens. 
 
Kata kunci: Azadirachtin; Dinotefuran; Triflumezopyrim 

 

 

ABSTRACT 

Brown Planthopper (Nilaparvata lugens) is one of the main pests of rice plants that 

can reduce productivity and cause crop failure. Intensive control of N. lugens using 

synthetic insecticides has the potential to cause resistance. This study aims to 

determine the mortality rate of N. lugens to insecticides containing the active 

ingredients triflumezopyrim, dinotefuran, and azadirachtin. The study was conducted 

using an experimental method with a single-factor Completely Randomized Design 
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(CRD) with 13 treatments and 3 replications, resulting in 39 experimental units. Each 

treatment was infested with 10 N. lugens instars 2-3. Data were analyzed using analysis 

of variance and continued with the Duncan Multiple Range Test (DMRT) at a 5% level. 

The results showed that dinotefuran and triflumezopyrim provided a 100% mortality 

rate with a very high category and could suppress the success of nymphs to become 

adults (0%). Meanwhile, azadirachtin provides varying levels of mortality (70%-100%) 

with high to very high categories, and provides a success rate of nymphs becoming 

adults that also varies (0%-17.67%). Field observations show that farmers in Pedes 

District are quite intensive in using synthetic insecticides, especially the neonicotinoid 

group, so that insecticide rotation and the implementation of integrated pest 

management are needed to slow the development of N. lugens resistance. 

 

Keywords: Azadirachtin; Dinotefuran; Triflumezopyrim 

 

 

PENDAHULUAN  

Produksivitas padi di Kabupaten Karawang menunjukkan penurunan sebanyak 2,98 

pada tahun 2024 (Badan Pusat Statistik, 2025). Penurunan ini terjadi dipengaruhi beberapa 

faktor, diantaranya perubahan iklim dan serangan organisme pengganggu tanaman. Salah 

satu serangan hama dari wereng batang cokelat (Nilaparvata lugens). N. lugens merupakan 

serangga penghisap cairan tanaman yang menjadikan tanaman padi sebagai inang utamanya. 

Seranggan N. lugens dapat menyebabkan gejala “hopperburn” yang mengakibatkan 

tanaman mengering, menurunkan hasil panen, berujung pada puso atau gagal panen (Iamba 

& Dono, 2021; Lestari et al., 2023). 

Pengendalian N. lugens di lapangan hingga saat ini didominasi oleh penggunaan 

insektisida sintesis karenavdianggap praktis, efektif dan mampu memberikan hasil yang 

cepat (Lestari et al., 2023). Namun, penggunaan insektisida secara terus-menerus dan tidak 

bijaksana dapat meningkatkan risiko resistensi pada populasi hama. Sehingga lonjakan 

populasi hama akan tetap terjadi karena munculnya hama resisten. Selain itu, kondisi sawah 

irigasi yang mendominasi di wilayah Kecamatan Pedes meyediakan ketersediaan air yang 

relatif stabil sepanjang tahun, sehingga mendukung keberlangsungan siklus hidup N. luges 

(Siregar et al., 2023). Efektivitas suatu insektisida dapat diketahui melalui tingkat mortalitas 

dan keberhasilan metamorfosis serangga. Mortalitas merupakan paremeter untuk 

mengetahui kemampuan bahan aktif dalam mematikan serangga sasaran, sedangkan 
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keberhasilan metamorfosis menggambarkan kemampuan serangga untuk melanjutkan 

pertumbuhan dan perkembangannya hingga mencapai fase mago. (Wahyudin et al., 2024).  

Insektisida memiliki berbagai jenis bahan aktif dan golongan dengan mekanisme 

kerja yang berbeda dalam mengendalikan hama. Triflumezopyrim bekerja secara spesifik 

pada sistem saraf seragga, dengan cara menghambat reseptor nikoyinik asetilkolin (nAChR) 

pada lokasi ortosterik yang menyebabkan gangguan transmisi sinyal, yang berujung pada 

kelumpuhan, kehilangan nafsu makan, dan akhirnya kematian serangga (Zhu et al., 2020). 

Mekanisme kerja dinotefuran terjadi melalui pengikat selektif pada resptor asetilkolin 

nikotinik (nAChRs) di sistem saraf serangga yang menyebabkan stimulasi berlebih pada 

saraf. Sehingga menimbulkan paralisis dan kematian serangga (Shulthoni, 2019). 

Pestisida nabati dapat digunakan sebagai pengendalian alternatif dan juga solusi 

sebagai bentuk peningkatan kesadaran akan keberlanjutan lingkungan dan keamanan 

pangan. Senyawa aktif yang terdapat dalam pestisida nabati, termasuk alkaloid, flavonoid, 

saponin, tannin, dan minyak atsiri memiliki mekanisme kerja berbeda-beda terhadap hama 

Tanaman mimba (Azadirachta indica) merupakah salah satu tanaman yang mengandung 

alkaloid yang dapat merangsang kelenjar serangga untuk memproduksi hormon secara 

berlebih sehingga menyebabkan kegagalan metamorfosis (Idrus et al., 2016; Ria et al., 2025; 

Wulansari et al., 2022). Meskipun demikian, efektivitas pestisida nabati dalam 

mengendalikan hama sering kali lebih rendah dibandingkan insektisida sintetis (Sijabat et 

al., 2025). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat mortalitas dan keberhasilan 

metamorfosis N. lugens terhadap beberapa bahan aktif insektisida. Karena perbedaan 

mekanisme kerja setiap bahan aktif diduga menghasilkan tingkat mortalitas dan 

keberhasilan metamorfosis yang berbeda. Oleh karena itu, pengujian terhadap beberapa 

bahan aktif dilakukan dengan konsentrasi yang berbeda untuk memperoleh informasi 

mengenai efektivitas masing-masing bahan aktif terhadap N. lugens.   
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BAHAN DAN METODE 

Lokasi penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan di laboratorium PT. Corteva Agriscience (Karawang 

Research Farm) yang beralamat di Jl. Selang, Ciwaringin, Kecamatan Lemahabang, 

Kabupaten Karawang, Jawa Barat, 41383. Penelitian berlangsung pada bulan Januari 2026 - 

Maret 2026. 

Alat dan Bahan 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini meliputi populasi lapang N. lugens dari 

sawah irigasi Kecamatan Pedes Kabupaten Karawang, populasi standar N. lugens,  insektisida 

Pexalon 106 SC (b.a Triflumezopyrim PT. Corteva Agriscience), Tenchu (b.a Dinotefuran PT. 

Agricon), Neem Oil  (b.a Azadirachtin; PT. Nutra), benih padi varietas Inpari 32, tanah lumpur, 

alkohol, agar dan aquades. Alat yang digunakan yaitu ember plastik, nampan, kertas label, 

fiber, kain kasa, karet gelang, gelas plastik, pinset, aspirator perangkap, pipet,  sendok spatula, 

sekop, timbangan digital, cutter, gunting, mikroskop, wadah kaca, kamera, alat tulis lengkap, 

dan Thermohygrometer. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental, dengan menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) Faktor Tunggal. Rancangan ini terdiri dari 13 perlakuan dan 3 ulangan 

sehingga terdapat 39 satuan percobaan. Perlakuan dirinci sebagai berikut 

T0 = Kontrol tanpa insektisida 

T1= Triflumezopyrim 0,2 ml/ L 

T2= Triflumezopyrim 0,4 ml/L 

T3= Triflumezopyrim 0,8 ml/L 

T4= Triflumezopyrim 1,6 ml/L 

T5= Dinotefuran 0,187 gr/L 

T6= Dinotefuran 0,375 gr/L 

T7= Dinotefuran 0,75 gr/L 

T8= Dinotefuran 1,5 gr/L 

T9= Azadirachtin 6,25 ml/L 

T10= Azadirachtin 12,5 ml/L 

T11= Azadirachtin 25 ml/L 

T12= Azadirachtin 50 ml/L 
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Prosedur 

Pengambilan Sampel dan Perbanyakan N. lugens Lapang 

Pengambilan sampel N. lugens pada populasi lapangan dilakukan secara acak dengan 

menggunakan aspirator. Pemilihan individu N. lugens dari jenis bachiptera. Sampel yang 

terkumpul dimasukkan ke dalam toples yang berisi batang padi sebagai pakan sementara, 

kemudian dibawa ke tempat perbanyakan (rearing). Selanjutnya, sampel ditempatkan ke dalam 

kotak rearing yang berisikan tanaman padi varietas Inpari 32 dengan umur 21-30 HST untuk 

proses perbanyakan. Tanaman padi diganti setiap 3-4 hari atau saat mulai menguning dan 

mengering 

Penyiapan Insektisida Uji 

Varietas padi yang digunakan dalam penelitian ini adalah varietas Inpari 32 yang 

memiliki tingkat kerentanan yang berbeda terhadap serangan N. lugens. Bibit yang digunakan 

dalam tahap pengujian merupakan tanaman yang telah berumur 14-21 hari setelah semai 

(HSS). dimasukan kedalam gelas plastik yang berisi tanah sawah sebanyak 160 gram dalam 

gelas plastik berdiameter 19-20 mm dan tinggi 9,5 cm, kemudian dilapisi dengan agar sebanyak 

50 ml. Insektisida terlebih dahulu ditimbang berdasakan perlakuan, kemudian setaip 

konsentrasi dilarutkan dengan air masing-masing 1000 ml. Gelas berisi bibit dicelupkan ke 

dalam larutan insektisida uji selama 20 detik, setelah itu dikering anginkan selama 10-15 menit. 

Variabel Pengamatan 

Tingkat Mortalitas 

Mortalitas adalah tingkat kematian N. lugens akibat perlakuan insektisida yang diuji. 

Pengamatan terhadap kematian N. lugens dilakukan selama 168 jam setelah aplikasi perlakuan 

insektisida, yaitu 1, 3 ,6, 12, 24, 48, 72, 168 jam setelah perlakuan diberikan. Untuk 

mendapatkan nilai mortalitas N. lugens menggunakan rumus berikut (Syahdia et al., 2020). 

M = 
𝑚

𝑢
 𝑥 100% 

Keterangan: 

M = Mortalitas (Tingkat Kematian) 

m = Jumlah nimfa N. lugens yang mati 

u = Jumlah nimfa N. lugens yang diuji 
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Tabel 1. Kriteria Skala Mortalitas N. lugens 

Tingkat Mortalitas (%) Kriteria Mortalitas 

≤ 25  Rendah 

26 – 50 Sedang 

51-75 Tinggi 

≥ 76 Sangat Tinggi 

Sumber: (Darmadi & Alawiyah, 2018 ; Syahdia & Syahrawati, 2020) 

Keberhasilan Imago 

Persentase N.lugens yang berhasil menjadi imago setelah diberi perlakuan insektisida uji 

pada hari ke-7, dihitung menggunakan rumus (Syahdia & Syahrawati, 2020): 

I = 
𝑖

𝑢
 x 100% 

Keterangan : 

 I = Persentase N. lugens yang mengalami subletal 

 i = Jumlah nimfa N. lugens yang mengalami subletal 

 u = jumlah nimfa N.lugens yang diuji 

Analisis data 

Data dianalisis menggunakan sidik ragam berdasarkan model linier dari Rancangan 

Acak Lengkap (RAL). Jika hasil analisis sidik ragam menunjukkan adanya pengaruh nyata 

pada taraf α = 5%, maka untuk mengetahui perlakuan insektisida yang memberikan pengaruh 

terbaik dilakukan Uji Lanjut menggunakan Uji Duncan (Duncan’s Multiple Range 

Test/DMRT) pada taraf nyata 5%.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat Mortalitas Populasi Standar 

Populasi N. lugens standar umumnya tidak mengalami adaptasi terhadap insektisida, 

sehingga tingkat kepekaannya terhadap insektisida cenderung lebih tinggi dibandingkan 

dengan populasi N. lugens yang berasal dari lapangan (Diptaningsari et al., 2020). Berdasarkan 

hasil analisis ragam diketahui bahwa pemberian berbagai bahan aktif insektisida berbeda 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap tingkat mortalitas N. lugens populasi 

standar. Perbedaan ini teramati pada data pengamatan harian selama 168 jam, yang 

menunjukkan bahwa bahan aktif dengan konsentrasi berbeda berkontribusi signifikan terhadap 
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peningkatan kematian serangga uji. Kemudian dilakukan uji DMRT pada taraf 5% diperoleh 

hasil mortalitas N. lugens populasi sebagai berikut (Tabel. 2). 

Tabel 2. Rata-rata mortalitas N. lugens populasi standar terhadap pemberian berbagai bahan 

insektisida selama 168 Jam Setelah Aplikasi (JSA) 

Keterangan : Nilai yang dinotasikan dengan huruf kecil yang sama pada setiap kolom yang sama  

menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 

5%. 

Tabel 2. Menunjukkan bahan aktif dinotefuran memiliki daya bunuh tercepat. Pada 

perlakuan T8, mortalitas teramati sejak 1 JSA dan mencapai tingkat mortalitas sangat tinggi 

(100%) pada 72 JSA. Kecepatan rekasi ini mengindikasikan mengindikasikan efektivitas 

golongan neonicotinoid generasi ketiga dalam menginterupsi sistem saraf pusat serangga 

(Ozoe et al., 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian Wei et al. (2024), yang menyatakan 

bahwa dinotefuran memiliki afinitas pengikat yang sangat kuat pada reseptor target, sehingga 

memicu kerusakan saraf secara instan dan menghentikan aktivitas merusak hama dalam waktu 

singkat.  

Bahan aktif triflumezopyrim pada awal pengamatan 1-24 JSA terlihat lebih lambat 

dibandingkan bahan aktif dinotefuran. Persentase mortalitas meningkat secara bertahap 

terutama pada perlakuan T4 dan diikuti dengan perlakuan trifluemzopyrim lainnta hingga 

mencapai 100% dengan kategori tingkat mortalitas sangat tinggi. Hal ini dikarenakan 

trilumezopyrim bekerja melalui mekanisme penurunan dan penghentian aktivitas makan (Xi et 

Perlakuan 
   Mortalitas (%)    

1 JSA 3 JSA 6 JSA 12 JSA 24 JSA 48 JSA 72 JSA 96 JSA 168 JSA 

T0 0 e 0 c 0 d 0 d 0 d 0 g 0 f 0 d 0 c 

T1 0 e 3,33 c 3,33 cd 3,33 cd 10 cd 43,33 de 76,67 cd 96,67 a 100 a 

T2 0 e 0 c 13,33 c 13,33 cd 13,33 cd 20 fg 80 bcd 96,67 a 100 a 

T3 0 e 0 c 10 cd 10 cd 20 cd 40 ef 73,33 d 96,67 a 100 a 

T4 0 e 3,33 c 6,67 cd 20 c 23,33 c 63,33 cd 93,33 abc 100 a 100 a 

T5 0 e 26,67 b 33,33 b 40 b 43,33 b 73,33 bc 83,33 abcd 96,67 a 100 a 

T6 1 c 36,67 b 40 b 50 b 60 ab 83,33 abc 96,67 ab 100 a 100 a 

T7 4 b 56,57 a 60 a 66,67 a 66,67 a 90 ab 96,67 ab 100 a 100 a 

T8 5,66 a 60,00 a 60 a 76,67 a 80 a 96,67 a 100 a 100 a 100 a 

T9 0,33 de 3,33 c 3,33 cd 3,33 cd 3,33 cd 3,33 g 3,33 f 6,67 cd 86,67 b 

T10 0,66 cd 6,67 c 6,67 cd 6,67 cd 10 cd 10 g 16,67 ef 16,67 c 86,67 b 

T11 0,33 de 3,33 c 3,33 cd 3,33 cd 6,67 cd 20 fg 26,67 e 36,67 b 93,33 ab 

T12 0 e 3,33 c 3,33 cd 3,33 cd 3,33 cd 10 g 10 ef 10 cd 93,33 ab 

Koefisien 

Keragaman 

(KK) 

34,69% 50,15% 35,27% 41,51% 45,41% 29,14% 17,83% 12,86% 5,67% 
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al., 2022), serta memberikan efek subletal yang menimbulkan gangguan pada perkembangan 

dan sistem fisiologis N. lugens (Wen et al., 2021). Hal tersebut yang menyebabkan kondisi N. 

lugens semakin melemah dan berujung kematian pada pengamatan di jam selanjutnya. 

Insektisida nabati berbahan aktif azadirachtin menunjukkan tingkat mortalitas yang 

bersifat lambat pada semua perlakuan. Hingga pengamatan 96 JSA, tingkat kematian masih 

berada di bawah 40% dengan katogeri sedang dan menunjukkan peningkatan signifikan pada 

pengamatan akhir yaitu 168 JSA. Hal ini dikarenakan azadirachtin bekerja melalui antifeedant 

serta gangguan fisiologis serangga (Antoni et al., 2021). Sehingga kematian serangga uji lebih 

disebabkan oleh kegagalan proses pergantian kulit (molting) serta hambatan nafsu makan yang 

bersifat jangka panjang. 

Tingkat Mortalitas Populasi Lapang 

Berdasarkan hasil uji DMRT taraf 5%, perlakuan kontrol memberikan persentase 

mortalitas terendah yaiu 0% pada seluruh jam pengamatan dan berbanding terbalik dengan 

perlakuan insektisida lainnya. Pada awal pengamatan yaitu pada pengamatan 1 JSA -6 JSA 

tingkat mortalitas relatif masih rendah, bahkan beberapa perlakuan diantarananya bahan aktif 

triflumezopyrim dan azadirachtin tidak berbeda nyata dengan kontrol. Hal ini juga dikarenakan 

populasi lapang cenderung memiliki tingkat toleransi lebih tinggi akibat paparan insektisida 

sebelunya. Mortalitas meningkat secara bertahap seiring dengan waktu pengamatan, terutama 

pada konsentrasi sedang hingga tinggi.  (Ratna et al., 2021).  

Tabel 3. Rata-rata mortalitas N. lugens populasi lapang terhadap pemberian  

berbagai bahan insektisida selama 168 Jam Setelah Aplikasi (JSA) 

Perlakuan 
   Mortalitas (%)    

1 JSA 3 JSA 6 JSA 12 JSA 24 JSA 48 JSA 72 JSA 96 JSA 168 JSA 

T0 0 c   0 c 0 d 0 e 0 f 0 c 0 d 0 e 0 e 

T1 3,33 bc 3,33 bc 10 bcd 16,67 cd 16.67 cde 40 b 83,33 b 100 a 100 a 

T2 0 c 10 b 16,67 b 23,33 bc 40 ab 53,33 b 90 ab 100 a 100 a 

T3 0 c 3,33 bc 13,33 bc 16,67 cd 20 cd 43,33 b 96,67 a 100 a  100 a 

T4 0  c 6,67 bc 30 a 30 ab 30 bc 80 a 100 a 100 a  100 a 

T5 3,33 bc  6,67 bc 6,67 bcd 13,33 cde 23,33  50 b 80 b 90 b 100 a 

T6 3,33 bc 10 b 13,33 bc 13,33 cde 16,67 cde 70 a 90 ab 100 a 100 a 

T7 6,67 b 10 b 10 bcd 16,67 cd 26,67 bc 80 a 100 a 100 a 100 a 

T8 30 a 30 a 40 a 40 a 46,67 a 83,33 a 100 a 100 a  100 a 

T9 0 c 0 c 3,33 cd 3,33 de 3,33 ef 3,33 c 3,33 d 3,33 e 70 c 

T10 0 c 0 c  0 d 0 e 0 f 3,33 c 3,33 d 3,33 e 86,67 b 

T11 0 c 0 c 0 d 3,33 de 6,67 def 6,67 c 26,67 c 20 c 100 a 

T12 0 c 0 c 0 d 0 e 0 f 0 c 0 d 10 d 100 a 
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Keterangan : Nilai yang dinotasikan dengan huruf kecil yang sama pada setiap kolom yang  

sama menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan tidak berbeda nyata pada uji 

DMRT taraf 5%. 

Perlakuan bahan aktif dinotefuran menunjukkan kecepatan membunuh yang paling 

tinggi diantara perlakuan lainnya, terutama pada konsentrasi 1,5 gr/L (T8) yang mencapai 30% 

pada pengamatan 1 JSA dan mencapai 100% dengan kategori sangat tinggi pada 72 JSA. 

Namun, persentase mortalitas pada konsentrasi yang lebih rendah seperti T5 dan T6 laju 

mortalitas popuasi Kecamatan Pedes cenderung melambat, menunjukkan gejala penurunan 

sensitivitas karena adanya mekanisme pertahanan biokimia seperti peningkatan enzim 

detoksifikasi dibandingkan populasi standar (Liao et al 2021).  

Bahan aktif triflumezopyrim bekerja secara bertahap dengan mengganggu reseptor 

asetilkolin nikotinat (nAChR) pada sistem saraf serangga (Hidayah et al., 2024), serta respons 

fisiologis dari antarindividu N. lugens, termasuk kemampuan detoksifikasi dan aktivitas 

makan, yang menyebabkan variasi mortalitas pada awal pengamatan (Lu et al., 2021). Namun 

pada pengamatan 72 JSA, perlakuan T1 telah mencapai 83,33% mortalitas, dan peningkatan 

konsentrasi berpengaruh terhadap persentase mortalitas, terbukti pada perlakuan T4 telah 

mencapai mortalitas 100% dengan kategori sangat tinggi. 

Menurut Kilani-morakchi et al. (2021) azadirachtin bekerja dengan mengganggu 

pertumbuhan dan proses molting hingga akhirnya mengalami gangguan perkembangan 

kemudian mati. Sehingga mortalitas pertama terjadi pada 3 JSA perlakuan T9. kemudian 

meningkat secara signifikan pada pengamatan 168 JSA. Perlakuan T9 menghasilkan mortalitas 

sebesar 70%, perlakuan T10 menghasilkan mortalitas 86,67% sedangkan perlakuan T11 dan 

T12 mencapai 100%. 

Keberhasilan Nimfa Menjadi Imago 

Perlakuan kontrol pada populasi standar dan lapang memberikan persentase 

keberhasilan nimfa menjadi imago tertinggi mencapai 100% dan berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. Tingginya keberhasilan imago pada perlakuan kontrol dikarenakan tidak 

adanya paparan insektisida yang menjadikan nimfa N. lugens dapat berkembang secara normal 

hingga mencapai fase dewasa. Perlakuan bahan aktif triflumezopyrim (T1-T4) dan dinotefuran 

Koefisien 

Keragaman 

(KK) 

89,21% 82,29% 54,34% 52,70% 47,89% 18,58% 11,34% 5,63% 1,80% 
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(T5-T8) pada populasi standar dan populasi Pedes menunjukkan persentase keberhasilan 

imago sebesar 0%, yang menandakan tidak adanya keberhasilan nimfa menjadi imago. Dalam 

pengamatan 168 jam, teramati bahan aktif triflumezopyrim dan dinotefuran  menghambat 

perkembangan karena N. lugens gagal mengalami perubahan instar dan molting untuk menuju 

fase instar selanjutnya, walaupun di awal pengamatan terdapat beberapa nimfa yang 

mengalami perubahan nimfa, namun tidak ada nimfa yang berhasil menjadi imago (Bhekti et 

al., 2025; Hidayah et al., 2024). 

Tabel 4. Keberhasilan menjadi imago N. lugens pada kedua populasi 

Perlakuan 
Keberhasilan Imago% 

Populasi Standar Populasi Pedes 

T0 100 a 100 a 

T1 0 c 0 c 

T2 0 c 0 c 

T3 0 c 0 c 

T4 0 c 0 c  

T5 0 c 0 c 

T6 0 c 0 c 

T7 0 c 0 c 

T8 0 c 0 c 

T9 13,33 b 17,67 b 

T10 13,33 b 10,00 b 

T11 6,67 bc 0 c 

T12 6,67 bc 0 c 

Koefisien Keragaman (KK)     47,02%           43,48% 

Keterangan : Nilai yang dinotasikan dengan huruf kecil yang sama pada setiap kolom yang  

sama menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan tidak berbeda nyata pada uji 

DMRT taraf 5%. 

Perlakuan bahan aktif azadirachtin karena masih menunjukkan keberhasilan imago 

walaupun hanya dalam perentase yang rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa respon beberapa 

N. lugens pada konsentrasi rendah masih mampu mengalami perubahan instar hingga mencapai 

fase imago. Sedangkan pada konsentrasi yang lebih tinggi, respon N. lugens semakin terhambat, 

bahkan pada populasi Kecamatan pedes tidak terjadi keberhasilan menjadi imago (Betz & 

Andrew, 2020; Bhekti et al., 2025).  

Kondisi Lingkungan 

Pada gambar 1. Rata-rata suhu hasil pengamatan yang berada dikisaran 24,4 °C- 29,9 

°C sangat mendukung perkembanga N. lugens. Perkembangan nimfa N. lugens berlangsung 

optimal pada suhu 25-30 °C, sedangkan keberlangsungan hidup imago optimal pada kisaran 
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20-25 °C (Horgan et al., 2021). Perbedaan rata-rata suhu antara pengujian standar dan sampel 

Kecamatan Pedes tidak terlalu siginifikan yaitu ± 0,4 °C sehingga secara biologis kemungkinan 

tidak menimbulkan perbedaan drastis dalam siklus hidup N. lugens. Namun, fluktuasi suhu 

yang sedikit lebih ekstream pada sampel pedes dapat mempengaruhi dinamika populasi, seperti 

kecepetan perkembangan dan tingkat konsumsi tanaman (Yang et al., 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik kondisi lingkungan pada pengujian tingkat mortalitas N. lugens di 

laboratorium selama 168 jam setelah aplikasi (A. Grafik suhu, B. Grafik 

kelembaban). 

Kelembapan udara antara pengujian standar dan pengujian sampel Kecamatan Pedes 

menunjukkan perbedaan dengan rata-rata masing-masing sebesar 84,94% dan 75,44% (Grafik 

2). Namun kelembapan tersebut masih berada pada kisaran yang mendukung perkembangan N. 

lugens. N. lugens umumnya berkembang optimal pada kelembapan relatif di atas 70%. 

Kelembapan yang tinggi berperan penting dalam menjaga keseimbangan fisiologis serangga, 

meningkatkan keberlangsungan hidup, mendukung keberlangsungan aktivitas makan dan 

reproduksi. Fluktuasi kelembapan yang cukup besar pada pengujian sampel Kecamatan Pedes 

mengakibatkan munculnya pertumbuhan patogen pada tanaman pakan (Ke et al., 2025). 

 

KESIMPULAN 

Triflumezopyrim menunjukkan kenaikan mortalitas seiring peningkatan konsentrasi 

dan efektif terhadap populasi lapang. Dinotefuran menunjukkan penurunan efektivitas pada 

populasi lapang dibandingkan populasi standar akibat tekanan seleksi di lapangan. Sedangkan 

azadirachtin menunjukkan pola mortalitas yang lambat, sehingga peningatan mortalitas terjadi 

pada pengamaatan 168 JSA. Mortalitas N. lugens dipengaruhi oleh jenis bahan aktif, 

konsentrasi insektisida, sensitivitas populasi dan mekanisme kerja insektsiida terhadap 

A B 
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serangga sararan. Oleh karena itu, penggunaan insektisida yang tepat dan rotasi bahan aktif 

perlu dilakukan untuk mencegah perkembangan resistensi N. lugens di lapangan. 
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